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PENGANTAR

Kegiatan pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi
yang dilaksanakan oleh para pengkaji Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) yang merupakan salah satu tugas
pokok dan fungsi BPTP diharapkan tidak hanya menghasilkan
rekomendasi inovasi teknologi spesifik lokasi bagi komoditas
tertentu di suatu wilayah/agroekologi sasaran, tetapi juga
harus menghasilkan karya tulis ilmiah yang dapat diterbitkan
dalam jurnal-jurnal ilmiah bertaraf internasional dan nasional.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, maka
panduan metodologi pengkajian dan analisis data pengkajian
teknologi pertanian ini perlu disusun untuk menjadi acuan
bagi para pengkaji lingkup Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian dalam melakukan
pengkajian teknologi pertanian. Diharapkan panduan ini dapat
bermanfaat bagi para pengkaji lingkup Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi Pertanian.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Tim Penyusun

dan berbagai pihak yang telah membantu dalam penyelesaian
panduan ini.

Bogor, Oktoﬁer 2011
Kepala BBP2TP,

Dr.Ir. Kasdi Subagyono, MSc
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B. Tujuan

Penyusunan Panduan Metodologi Pengkaijian
Teknologi Pertanian secara umum bertujuan memberikan
acuan kepada para pengkaji di BPTP dalam melaksanakan
pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi yang memenuhi
kaidah ilmiah. Diharapkan, dari suatu hasil kajian selain
menghasilkan teknologi spesifik lokasi, juga dapat dijadikan
bahan publikasi ilmiah.
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Il. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP

A. Pengertian

Menurut Permentan Nomor 03/Kpts/HK.060/1/2005,
tentang Pedoman Penyiapan dan Penerapan Teknologi
Pertanian, didefinisikan bahwa:

1. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut
kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk
memperoleh informasi, data dan keterangan yang
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian
kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau
hipotesis yang menghasilkan suatu rumusan ilmiah
berupa komponen teknologi pertanian.

2. Pengkajian teknologi pertanian adalah kegiatan pengujian
kesesuaiankomponenteknologipertanianpadaberbagai
kondisi lahan dan agroklimat untuk menghasilkan
teknologi pertanian unggulan spesifik lokasi.

3. Pengembangan teknologi pertanian adalah kegiatan
pengujian kesesuaian teknologi pertanian spesifik
lokasi pada berbagai kondisi sosial, ekonomi, budaya,
dan kelembagaan setempat untuk menghasilkan model-
model pengembangan dan paket teknologi pertanian.

4, Penerapan teknologi pertanian adalah kegiatan
pemanfaatan model-model pengembangan dan paket
teknologipertanian oleh masyarakat penggunasecara
luas untuk meningkatkan pembangunan pertanian.

5.  Komponen teknologi pertanian adalah suatu hasil kegiatan
penelitian pertanian siap kaji yang mempunyai potensi
untuk diuji lebih lanjut menjadi teknologi spesifik lokasi.
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li. PENGKAJIAN ADAPTASI KOMPONEN
TEKNOLOGI PERTANIAN

A. Tujuan

Tujuan pengkajian adaptasi komponen teknologi
pertanian adalah untuk menghasilkan atau mendapatkan
komponen teknologi pertanian yang adaptif dan dapat
meningkatkan produktivitas dan mutu hasil. Kajian adaptif
komponen teknologi pertanian di lahan petani juga bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan komponen teknologi

dan juga pengaruh interaksi antara komponen teknologi dan
kondisi lahan petani.

B. Lokasi Pengkajian

Kegiatan pengkajian adaptasi komponen teknologi
pertanian dapat dilakukan di lahan petani dan atau di kebun
percobaan (KP). Oleh karena kondisi lingkungan antar-lahan
petani pada umumnya beragam, maka percobaan perlu
dilakukan di beberapa lokasi (lahan petani), minimal empat
lahan petani.

C. Rancangan Pengkajian

Rancangan penelitian (pengkajian)adalah semuaproses
yang diperlukan dalam merencanakan dan melaksanakan
pengkajian. Secara sempit, rancangan pengkaijian ditafsirkan
sebagai suatu proses merencanakan pengkajian, sehingga
hasil yang diperoleh dari pengkajian dapat memecahkan
masalah secara mantap. Namun demikian, rancangan
pengkajian bukan saja mengemukakan proses pengkajian,
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Tabel 5. Rata-rata
pengendalian gulma di empat lahan petani

bobot gulma pada percobaan

Perlakuan Bobot gulma (g/m2)

M Lahan 1 Lahan2 |Lahan3 |Lahan4
T1 28,0 44,4 176,8 7,2
T2 290,6 93,8 197,4 12,2
T3 528,6 19,2 351,6 45,2
T4 16,4 39,2 32,4 5.8
T5 828,2 421,8 430,4 49,6

Rata-rata 3384 123,7 237,7 24,0
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IV. PENGKAJIAN PAKET TEKNOLOGI
PERTANIAN SPESIFIK LOKASI

A. Tujuan

Tujuan pengkajian paket teknologi pertanian adalah
membandingkan hasil usahatani yang menggunakan paket
teknologi baru (introduksi) dengan teknologi petani (eksisting).
Kajianinimempunyaiciri: (i)Pengkajiandilakukandilahanpetani;
(ii) Teknologi (praktek) petani sebagai dasar pembandingan
(kontrol); dan (jii) Pengelolaan tanaman percobaan selain dari
faktor yang dikaji mengikuti cara petani.

B. Lokasi Pengkadjian

Lokasi (lahan-lahan) yang dipilih untuk pengkajian paket
teknologi pertanian spesifik lokasi merupakan representasi
dari target area, di mana nantinya teknologi akan dianjurkan.
Target area ditetapkan berdasarkan kondisi lingkungan
yang spesifik (faktor fisik, biologik, sosial dan ekonomik),
yang merupakan faktor kritis yang dipertimbangkan akan
menentukan keunggulan dan adopsi teknologi baru. Jumlah
lahan petani yang digunakan menjadi lebih banyak, jika
keragaman antar lahan meningkat.

C. Rancangan Pengkajian

Rancangan penelitian (pengkajian)adalah semuaproses
yang diperlukan dalam merencanakan dan melaksanakan
pengkajian. Secara sempit, rancangan pengkajian ditafsirkan
sebagai suatu proses merencanakan pengkajian, sehingga
hasil yang diperoleh dari pengkajian dapat memecahkan
masalah secara mantap. Namun demikian, rancangan
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Pada umumnya perlakuan yang ingin dikaji adalah
paket teknologi baru (introduksi) versus praktek petani.
Misalnya, paket teknologi terdiri dari tiga atau empat
komponen teknologi. Untuk tiga komponen misalnya terdiri
atas komponen varietas, pemupukan, dan pengendalian
gulma. Untuk empat komponen misalnya terdiri atas
komponen varietas, pemupukan, pengendalian gulma, dan
pengendalian hama tanaman.

Paket teknologi dengan tiga komponen akan
menghasilkan delapan alternatif paket teknologi, seperti
dalam Tabel 6. Ke delapan alternative paket teknologi tidak
perlu diuji sekaligus apabila tidak ingin mengetahui pengaruh
satu dan dua komponen teknologi. Apabila pengkaji ingin
mengetahuipengaruhduakomponen teknologidibandingkan
dengan praktek petani, pengkaji dapat memilih kombinasi
komponen teknologi sebagai perlakuan paket teknologi
yang akan diuji.

Pemilihan alternative paket teknologi yang akan diuji

yang terdiri atas tiga komponen teknologi mengacu pada
Tabel 6 adalah:

« Set 1: Untuk mengetahui pengaruh 3 komponen,
diuji paket teknologi A dan H (dua perlakuan),

» Set 2: Untuk mengetahui pengaruh 3 dan 2
komponen, diuji paket teknologi A, B, C, E, dan H
(lima perlakuan),

» Set 3: Untuk mengetahui pengaruh 3, 2 dan 1
komponen, diuji paket teknologi A, B, C, D, E, F, G,
dan H (delapan perlakuan).

Tabel 6. Alternatif paket teknologi yang menggunakan tiga
komponen teknologi (F=pupuk, V=varietas, dan
W=pengendalian guima).
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b= teknologi baru (introduksi); pt=praktek petani

Tabel 11. Kontribusi rata-rata dari setiap factor, dihitung dari

data Tabel 8 dan 9

. Kontribusi rata-rata (t/ha)
Lahan petani
' F I W

13 1,08 0,95 0,1
14 0,41 0,86 -0,26
15 0,86 0,46 0,04
16 0,63 0,89 0,60
17 1,42 1,15 0,68
18 1,09 0,74 0,19
19 1,38 1,35 0,11

Rata-rata 0,98 0,91 0,21

(2) Analisis Penerimaan dan Pendapatan

.. Usahatani

Pembiayaan adalah sejumlah pengeluaranyangdigunakan
untuk pembayaran sejumiah input. Untuk kebutuhan
analisis, pembiayaan digolongkan ke dalam biaya tetap

(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost).

Biaya tetap adalah pengeluaran untuk pembayaran
input yang tidak habis sekali pakai dan bisa digunakan
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varietas unggul, tambahan jenis pupuk, pengaturan
tata air dan pengaturan jarak tanam. Varietas yang
diintroduksikan adalah hibrida yaitu BISI-2, untuk
menggantikan varietas jagung lokal yang selama
ini digunakan petani. Kemudian penggunaan pupuk
tidak terbatas pada Urea dan SP36 saja, akan tetapi
ditambahkan pupuk KCI, dolomit, pupuk kandang,
dan kompos.

* Perbaikan teknologi lainnya yang dilakukan adalah
pembuatan saluran drainase untuk pengaturan tata
air agar tidak terjadi genangan. Selanjutnya jarak
tanam dibuat teratur dengan jarak tanam 75x25 cm.

« Hasil analisis usahatani jagung dengan teknologi
anjuran (introduksi) dibandingkan dengan teknologi
petani, sebagai contoh, disajikan dalam Tabel 12.

* Analisis R/C menunjukkan bahwa rasio penerimaan
dan biaya relatif dari teknologi introduksi lebih besar
dibanding dengan rasio penerimaan dan biaya
teknologi petani (2,73 vs 1,72).

+ Analisis MBCR menunjukkan nilai sebesar 3,1 yang
artinya setiap tambahan input dalam usahatani
itu sebesar Rp 1000,- akan dapat meningkatkan
pendapatan sebesar Rp 3100,- (Tabel 13).

Tabel 12. Tambahan biaya dan penghasilan dari usahatani
jagung dengan teknologi anjuran (introduksi)
versus teknologi petani

eknologi . Tambahan
Uraian Iltroduokgi PEI:;?I&Q;) Biaya Tekpologi Pen(l;shan
(Rp) Introduksi (Rp)
Input
Benih hibrida (BISI-2) 315.000 60.000 255.000 80.95
Pupuk kandang + Stardek, dil| 188.000 0 188.000 100
Urea 130.000 130.000 0 0.00
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